BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan, kesimpulan penelitian dirumuskan

antara lain sebagai berikut:

Elemen jalan dan transportasi merupakan elemen dengan suhu permukaan
tertinggi sedangkan elemen atap merupakan elemen dengan suhu
permukaan terendah.

Jalan seturan merupakan jalan dengan suhu permukaan tertinggi untuk
elemen jalan, vegetasi, transportasi, dinding dan vegetasi. Sedangkan Jalan
Gejayan merupakan jalan dengan suhu permukaan terendah.

Urban geometri mempengaruhi temperatur permukaan elemen urban dan
suhu ambient pada koridor jalan dengan orientasi utara-selatan. Semakin
besar ratio H/W ruang jalan maka suhu permukaan dan suhu ambient akan
lebih tinggi, semakin kecil ratio H/W kecil maka suhu permukaan dan
suhu ambient akan lebih rendah.

Koridor jalan yang memiliki temperature ambient tertinggi adalah Koridor
Seturan sebesar 30,10°C. Sedangkan koridor jalan yang memiliki
temperatur ambient diantara koridor yang memanjang utara-selatan

lainnya adalah Jalan Gejayan, yakni 27,92°C.
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Dari hasil penelitian diperoleh bahwa suhu permukaan koridor jalan
memanjang utara-selatan di kawasan perkotaan Yogyakarta memiliki nilai
minimal sebesar > 25,00°C dan nilai maksimal sebesar > 31,00°C. Nilai
minimal suhu permukaan berada koridor Jalan Gejayan dan nilai maksimal
berada pada koridor jalan Seturan.

Jalan merupakan elemen dengan dengan rentang pola distribusi terbesar.
Elemen tersebut juga merupakan elemen yang memiliki nilai suhu dengan
luasan distribusi terbesar pada Jalan Gejayan dan Jalan Malioboro. Pada
koridor Jalan Gejayan memiliki nilai suhu dengan luasan distribusi
terbesar, dengan rentang suhu berada pada 27,1°C-29,05°C sedangkan
Jalan pada Jalan Malioboro memiliki nilai suhu dengan luasan distribusi
suhu berada pada 30°C-31,7°C.

Elemen yang menunjukkan korelasi paling kuat adalah atap dengan nilai
0,4984. Elemen ini juga memiliki nilai determinasi terbesar pada Jalan

Kaliurang.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, peneliti memberikan beberapa

saran, antara lain rekomendasi penelitian selanjutnya di koridor jalan utara-selatan

di Kota Yogyakarta sebagai berikut:

Dalam penelitian ini, diukur lima komponen utama yang menyebabkan

UHI: jalan, dinding, atap, vegetasi, dan transportasi. Namun hasil menunjukkan
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bahwa ada faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi UHI koridor jalan,
terutama pada koridor jalan utara-selatan di Kota Yogyakarta. Faktor-faktor lain
inilah yang belum diketahui seberapa besar pengaruhnya terhadap suhu
permukaan dan suhu koridor jalan, seperti kecepatan angin, kelembapan, rasio

ruang terbuka hijau, dan rasio H/W koridor jalan.

Apabila dilihat dari hasil penelitian, elemen kota yang memiliki korelasi
kuat dengan ambient temperatur berbeda satu dengan yang lain. Karena itu, perlu
penelitian lebih lanjut mengenai jenis dan material elemen urban secara lebih
mendalam, seperti dampak material terhadap elemen dinding, atap, dan jalan,

serta jenis vegetasi terhadap suhu permukaan dan ambient temperatur ruang jalan.

Berdasarkan hasil pengukuran suhu permukaan dengan suhu udara koridor
jalan, jalan dan transportasi turut memberi pengaruh terhadap suhu udara ruang
jalan lantaran kedua elemen tersebut merupakan elemen yang memiliki suhu
permukaan paling tinggi. Karena itu, pada koridor jalan utara-selatan di Kota
Yogyakarta dibutuhkan penanganan UHI untuk menurunkan suhu permukaan

jalan dan transportasi.

Pada pembangunan desain Koridor Jalan utara-selatan di Kota Yogyakarta

sebaiknya:

e Perlu disediakan ruang hijau di antara bangunan, baik dengan pohon-
pohon tinggi atau dengan vegetasi pada fasad, vegetasi pada suatu area
dapat menekan kenaikan suhu udara dan mencegah penyerapan panas oleh

permukaan bangunan.

111



e Desain dan komponen pada setiap segmen Kkoridor jalan sangat
mempengaruhi ambient temperatur. Desain yang memiliki pohon bertajuk
lebar atau kanopi ternyata mampu membantu mengurangi suhu permukaan
pada elemen ruang jalan lainnya.

e Penggunaan cool pavement bertujuan membantu mengatasi masalah UHI
berskala mikro. Cool pavement memungkinkan udara, air, dan uap air
masuk ke rongga paving sehingga suhu material tetap terjaga.

e Untuk transportasi, cool car dapat menjadi solusi dalam menangani UHI.
Cool car mengurangi emisi kendaraan, seperti nitrogen oksida, karbon

monoksida, dan hidrokarbon, yang merupakan salah satu sumber UHI.
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